5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

5.2

1.

Locus of control, tingkat materialitas kecurangan, dan personal cost of
reporting secara simultan atau bersama-sama memengaruhi intensi
melakukan whistleblowing.

Locus of control secara parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap
intensi melakukan whistleblowing. Ini berarti semakin tinggi locus of control
seseorang, maka semakin tinggi intensi untuk melakukan whistleblowing.
Tingkat materialitas kecurangan secara parsial berpengaruh positif secara
signifikan terhadap intensi melakukan whistleblowing. Ini berarti semakin
tinggi tingkat materialitas kecurangan, maka semakin tinggi intensi untuk
melakukan whistleblowing.

Personal cost of reporting secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap intensi melakukan whistleblowing.

Saran

Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil penelitian pada bab sebelumnya,

dibawabh ini adalah saran yang diberikan bagi :

5.2.1 Bagi Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Perusahaan negara atau perusahaan BUMN diharapkan meningkatkan

pengendalian atau kontrol internal perusahaan. Dengan menerapkan pengendalian

yang baik di dalam perusahaan, kasus kecurangan dapat diminimalisir. Perusahaan

juga diharapkan menerapkan budaya organisasi yang baik. Lebih spesifik,

perusahaan BUMN perlu meningkatkan efektifitas penerapan whistleblowing system

di dalam perusahaan. Perusahaan diharapkan segera menindaklanjuti pelaporan

kecurangan yang ada dan mengambil tindakan terkait yang seharusnya dilakukan.
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Perusahaan diharapkan tidak mengabaikan setiap pelaporan kecurangan yang
diterima. Selain itu, perusahaan juga dapat melakukan training, pelatihan, atau
sosialisasi terkait whistleblowing system. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman Kkepada para karyawan di dalam perusahaan bahwa pelaporan
kecurangan adalah hal yang sangat penting. Hal ini juga dilakukan untuk
meyakinkan para karyawan bahwa perusahaan menjamin setiap pelaporan akan
ditindaklanjuti sesuai pedoman dan kebijakan yang berlaku dan tidak diabaikan
begitu saja. Perusahaan harus berkomitmen memberikan jaminan perlindungan bagi
para whistleblower. Perusahaan harus menjamin kerahasiaan identitas dan data
whistleblower. Agar lebih baik lagi, perusahaan dapat menghargai para

whistleblower dengan memberikan penghargaan atau reward yang sesuai.

5.2.2 Bagi Auditor Eksternal atau Auditor Independen

Auditor eksternal atau auditor independen perlu melakukan audit terhadap
whistleblowing system yang diterapkan oleh perusahaan klien. Hal ini dimaksudkan
untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas penerapan whistleblowing system di
dalam perusahaan. Hal ini karena pengungkapan mengenai whistleblowing system
diwajibkan pada laporan keuangan. Auditor eksternal atau auditor independen
diharapkan memastikan bahwa setiap pelaporan kecurangan telah ditindaklanjuti
oleh perusahaan. Laporan kasus kecurangan yang diterima pada whistleblowing
system dapat membantu auditor eksternal atau independen untuk mengungkap kasus
kecurangan yang terjadi pada perusahaan klien, terutama kasus kecurangan terhadap
laporan keuangan. Kasus kecurangan terhadap laporan keuangan dapat menimbulkan
salah saji yang material pada laporan keuangan yang kemudian dapat memengaruhi
opini yang dikeluarkan oleh auditor independen. Selain itu, auditor eksternal atau
auditor independen dapat menerima pelaporan kecurangan apabila karyawan
melakukan whistleblowing eksternal. Oleh karena itu, auditor independen diharapkan
dapat bersikap dan bertindak bijaksana dan segera menindaklanjuti pelaporan

kecurangan yang diterima.
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5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan memilih karakteristik
subjek penelitian yang berbeda, tidak hanya pada perusahaan negara atau perusahaan
BUMN saja. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel
independen atau faktor-faktor lainnya yang memengaruhi intensi melakukan
whistleblowing. Dalam penelitian ini, variabel locus of control, tingkat materialitas
kecurangan, dan personal cost of reporting hanya dapat menjelaskan variabel intensi
melakukan whistleblowing sebesar 33,10%. Dengan demikian, masih ada variabel
independen atau faktor lain yang memengaruhi variabel intensi melakukan
whistleblowing sebesar 66,90%. Faktor-faktor yang mungkin memengaruhi intensi
melakukan whistleblowing, misalnya status pelaku kecurangan di dalam perusahaan,
status pelapor kecurangan di dalam perusahaan, intensitas moral, budaya organisasi,

dan lain-lain.
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